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KECERNAAN IN VITRO SILASE KULIT NANAS
DENGAN PENAMBAHAN BERBAGAI
BAHAN PAKAN SUMBER ENERGI

Endah Putri Rahmah (11980120164)
Di bawah bimbingan Dewi Ananda Mucra dan Jepri Juliantoni

INTISARI

NINnYilw eydio ey @

Produksi limbah kulit nanas di Provinsi Riau sebesar 37.194 ton. Kulit
namas memiliki potensi untuk dimanfaatkan menjadi bahan pakan ternak.
Pemanfaatan kulit nanas sebagai pakan ternak dapat dilakukan dengan fermentasi
ndenggunakan aditif untuk memperbaiki kualitas nutrisi kulit nanas. Tujuan
pemelitian ini untuk mengetahui nilai bahan kering (BK), bahan organik (BO),
kecernaan bahan kering (KcBK), kecernaan bahan organik (KcBO), produksi NH3
dan VFA. Pembuatan, pemanenan dan penepungan dilakukan di Laboratorium
Nutrisi dan Teknologi Pakan Fakultas Pertanian dan Peternakan UIN Suska Riau.
Pengujian kecernaan dilakukan di Laboratorium Nutrisi Ternak Perah IPB
University. Penelitian ini menggunakan kulit nanas segar, tepung jagung, onggok,
dedak padi dan molasses dengan lama pemeraman selama 21 hari. Rancangan
yang digunakan yaitu Rancangan Acak Lengkap 5 perlakuan dan 4 ulangan terdiri
dari PO: 100% Kulit Nanas, P1: 70% Kulit Nanas + 30% Tepung Jagung, P2: 70%
Kulit Nanas + 30% Onggok, P3: 70% Kulit Nanas + 30% Dedak padi, P4: 70%
Kulit Nanas + 10% Tepung Jagung + 10% Onggok + 10% Dedak padi. Data yang
dmeroleh dianalisis berdasarkan analisis sidik ragam menurut RAL, perbedaan
nifai antar perlakuan diuji dengan DMRT taraf 5%. Hasil analisis menunjukkan
bé:hwa penggunaan bahan pakan sumber energi dalam silase kulit nanas
bErpengaruh sangat nyata (P<0,01) meningkatkan nilai BK (89,82%-91,53%), dan
menurunkan BO (96-99%-94,70%), KcBK (95,69%-84,24%), KcBO (95,50%-
86,36%), NHs3 (15,77%-6,23%) dan produksi VFA (101,15%-79,52%).
@simpulan penelitian ini adalah penambahan berbagai bahan pakan sumber
e%rgi dalam silase kulit nanas mampu meningkatkan kadar bahan kering (BK),
pgnambahan berbagai bahan pakan sumber energi dalam silase kulit nanas belum
r@mpu meningkatkan bahan organik (BO), kecernaan bahan kering (KcBK),
kgcernaan bahan organik (KcBO), NHz dan produksi VFA.

[ns

Kata kunci : kulit nanas, tepung jagung, onggok, dedak padi, kecernaan, in vitro,
silase
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IN VITRO DIGESTIBILITY OF PINEAPPLE PEEL SILAGE
WITH THE ADDITION OF VARIOUS ENERGY
SOURCE FEED INGREDIENTS

Endah Putri Rahmah (11980120164)
Under guidance Dewi Ananda Mucra and Jepri Juliantoni

ABSTRACT

N M!w eydio yey @

Pineapple peel waste production in Riau Province amounted to 37,194
tehs. Pineapple peel has the potential to be used as animal feed. The use of
p'iéieapple peel as animal feed can be done by fermentation using additives to
improve the nutritional quality of pineapple peel. The purpose of this study was to
dgfermine the value of dry matter (DM), organic matter (OM), dry matter
digestibility (DMD), organic matter digestibility (OMD), production NHz and

A. The manufacture, harvesting and siege process are carried out at the
Laboratory of Nutrition and Feed Technology, Faculty of Agriculture and Animal
Science Islamic State University Sultan Syarif Kasim of Riau. Digestibility testing
was carried out at the Laboratory of Dairy Nutrition of IPB University. This study
used fresh pineapple peel, corn flour, tapioca starch waste, rice bran, molasses
with duration of ripening for 21 days. The design used is a Complete Randomized
Design of 5 treatments and 4 replication. The treatment used consists of PO
(100% Pineapple Peel), P1 (70% Pineapple Peel + 30% Corn Flour), P2 (70%
Pineapple Peel + 30% tapioca starch waste), P3 (70% Pineapple Peel + 30%
Rice Bran), P4 (70% Pineapple Peel + 10% Corn Flour + 10% tapioca starch
waste + 10% Rice Bran). The data obtained were analyzed based on completely
random design (CRD), the difference in values between treatments was tested with
DMRT level of 5%. The results of the analysis showed that the use of energy
sgurce feed ingredients in pineapple peel silage had a very high effect (P<0.01)
in€reasing the value of DM (89.82%-91.53%), And reducing OM (96-99%-
9470%), DMD (84.24%-95.69%), OMD (86.36%-95.50%), NHs3 (15,77%-
6523%), and VFA production (101.15%-79.52%). The conclusion of this research
iSthat the addition of various energy source feed ingredients in pineapple peel
s@ge can increase dry matter (DM), The addition of various energy source feed
ingredients in pineapple skin silage has not been able to increase organic matter
(@M), dry matter digestibility (DMD), organic matter digestibility (OMD), NHs
aﬁd VFA levels.

<

=) . . .
Kaywords: pineapple peel, corn flour, tapioca starch waste, rice bran,
digestibility, in vitro, silage
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o I. PENDAHULUAN

T
19. Latar Belakang

©  Produksi buah nanas di Indonesia khusunya Provinsi Riau tercatat lebih
t-ig;ggi dibandingkan dengan spesies buah lainnya, hasil produksi buah nanas di
Provinsi Riau pada tahun 2020 sebesar 1.343.076 ton (BPS, 2021). Proporsi
Iﬁbah pengolahan dari pengalengan buah nanas terdiri dari 56% kulit; 17%
niahkota; 15% pucuk; 7% hati; dan 5% ampas nanas (Oktaviani dkk., 2016) di
Pﬁvinsi Riau sendiri diperkirakan dapat menghasilkan limbah kulit nanas sebesar
3%.194 ton. Limbah kulit nanas jika tidak ditangani dan dimanfaatkan dengan
bg;'k akan mengakibatkan pencemaran lingkungan (Yulia, 2018). Secara ekonomi
kgiit nanas masih bermanfaat untuk diolah menjadi pupuk dan pakan ternak
(Wijana dkk., 1991).

kulit nanas dapat dimanfaatkan sebagai bahan pakan ternak alternatif,
dilihat dari analisis yang dilakukan memperlihatkan kulit nanas masih memiliki
nilai gizi yang baik yaitu bahan kering 88,9503%, abu 3,8257%, serat kasar
27,0911%, protein kasar 8,7809% dan lemak kasar 1.1544% (Nurhayati, 2013).
Pemanfaatan dari limbah buah nanas dapat dilakukan dengan fermentasi.
Fermentasi merupakan suatu proses terjadinya perubahan kimia pada suatu
sustrat organik melalui aktivitas enzim yang dihasilkan oleh mikroorganisme.
Eglihat secara umum semua produk akhir fermentasi biasanya mengandung
sg_\yawa yang lebih sederhana dan mudah dicerna daripada bahan asalnya
sawingga dapat meningkatkan nilai gizi dari pakan itu sendiri. Salah satu teknologi
f@mentasi yang biasa diterapkan pada pengolahan pakan adalah pembuatan silase
(ghrysostomus etal., 2020).

5 Salah satu cara untuk meningkatkan daya simpan dan kualitas kulit nanas

Sa;agai bahan pakan adalah dengan pengawetan menggunakan teknologi
pgmbuatan silase atau ensilase (Putri dkk., 2020). Silase merupakan hasil
f@_mentasi dalam kondisi anaerob dengan bantuan bakteri asam laktat (Prasetyo.,
2319). Karbohidrat merupakan sumber karbon yang berfungsi sebagai penghasil
eﬁergi bagi mikroba, sedangkan nutrien lain seperti protein dibutuhkan dalam
ju::‘hlah lebih sedikit dari pada karbohidrat (Azizah dkk., 2012). Sumber

P
kgrbohidrat yang biasa digunakan dalam pembuatan silase yaitu tepung sagu,

nery w
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d%gak, tepung jagung, dan tepung tapioka. Van Soest dan Peter (1994)
menyatakan bahwa penambahan beberapa aditif pada pembuatan silase dapat
n%ningkatkan komposisi dan kualitas nutrien silase sehingga kandungan nutrisi
y(;mg berbeda pada setiap akselerator akan memengaruhi perubahan kandungan
nﬁrisi silase.

i Untuk mengetahui nilai kecernaan pakan dapat diukur dengan teknik in
v?_é_-ro. Teknik in vitro merupakan teknik pengukuran kecernaan yang dapat
difakukan di laboratorium dengan meniru kondisi rumen sebenarnya (Mulyawati,
2g09). Menurut Widodo dkk. (2012) teknik in vitro adalah suatu percobaan
féfmentasi bahan pakan secara anaerob dalam tabung fermentor dan menggunakan
Ia?gjtan penyangga yang merupakan saliva buatan. Nilai kecernaan dapat berupa
bghan kering dan bahan organik sehingga dalam persentase dapat disebut
koefisien cerna (Jovitry, 2011).

Penggunaan bahan pakan sumber karbohidrat diduga dapat meningkatkan
nilai kecernaan dari dengan metode in vitro. Berdasarkan hal tersebut, maka telah
dilakukan penelitian mengenai “Nilai kecernaan In vitro dengan Penambahan
Bahan Pakan Sumber Energi” untuk mengetahui pengaruh penggunaan berbagai
macam bahan pakan sumber karbohidrat yang dianalisis dalam metode in vitro.

12. Tujuan Penelitian
<]

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai kecernaan yang terkandung

I°3

dalam silase kulit nanas dengan penambahan bahan pakan sumber energi

[EEN
Q Jruwe

. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan :
i

< . ’ 4 A i
o berbagai bahan pakan sumber energi yang difermentasi dengan limbah buah

ISI9ATU

Informasi dan pengetahuan bagi mahasiswa bahwa dengan penambahan

1

L)

gananas dilihat dari Bahan Kering (BK), Bahan organik (BO), nilai Kecernaan
;?secara in vitro berupa Kecernaan Bahan Kering (KcBK), Kecernaan Bahan
= . : .

énOrganlk (KcBO), produksi NHj; dan Produksi VFA (asam laktat, asam

& propionate dan asam asetat).

I

nery wisey J



Hipotesis dari penelitian ini adalah penggunaan tepung jagung dapat
pat menghasilkan nilai kecernaan in vitro terbaik.

Iternatif untuk ternak ruminansia maupun ternak unggas.

Informasi kepada masyarakat bahwa limbah kulit nanas dapat dijadikan pakan
Hipotesis Penelitian

menghasilkan silase yang lebih baik dibanding dengan sumber karbohidrat lain

sérta da

Ia
©
-~
o
3.
©
3
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6 1. TINJAUAN PUSTAKA

T
2. Potensi Buah Nanas dan Limbah kulit nanas sebagai Pakan

©  Kilasifikasi tanaman nanas menurut Evitasari (2013) yaitu sebagai berikut:
k-gpgdom : Plantae, divisi : Spermatophyta (berbiji), kelas : Bromeliales
(rdonokotil), famili : Bromeliaceae (nanas-nanasan), genus : Ananas, spesies :
Aﬁanas comosus (L.) Merr. Berikut adalah gambar buah nanas dan limbah kulit

nanas dapat dilihat pada Gambar 2.1 di bawah ini.

Gambar 2.1 Buah nanas dan limbah kulit nanas
Sumber : Dokumentasi Penelitian (2022)

Nanas merupakan anggota dari family Bromeliaceae yang terdiri dari 45
genus serta 2000 spesies. Nanas dikenal dengan nama latin yaitu Ananas comosus
(@err.) L. (syn. A. sativus Schult. f., Ananassa sativa Lindl., Bromelia ananas L.,
BEcomosa L.) (Mokoginta, 2014). Tanaman nanas berasal dari Amerika tropis,
y?a‘mi Brazil, Argentina dan Peru. Pada saat ini, nanas telah tersebar ke seluruh
dygnia, terutama di sekitar khatulistiwa antara 30° LU dan 30° LS (Sunarjono,
2506). Tanaman nanas (Ananas comunusmeer) termasuk dalam tanaman popular
dg-dunia. Nanas menjadi tanaman buah yang banyak dibudidayakan di daerah
trﬁpis maupun subtropis (Syah dkk., 2015). Budidaya tanaman nanas di Indonesia
dgpat dijumpai di daerah Bogor, Subang, Blitar, Lembang, Samarinda,
Pﬁembang, Bangka dan Riau (Sunarjono, 2010).

g Menurut Badan Pusat Statistik (BPS Riau, 2019) Produksi dari tiga
kébupaten/kota mencapai 85,4% dari total produksi nanas di Riau. Persentase
pflgduksi nanas di Kampar adalah 35,3%, di Siak sebesar 28,1 persen dan Dumai
sgbesar 22,0 persen dari produksi. Produksi nanas di Riau pada 2018 mencapai

nery wis
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9%018 ton kemudian pada 2019 dengan produksi mencapai 132.583 ton.
Kentribusi terbesar terhadap produksi nanas di wilayah Kabupaten Kampar
bgrada di Kecamatan Tambang dengan produksi nanas mencapai 13.416,50 ton
(dannah dan Salbiah, 2020).

Y Hasil sisa buah nanas merupakan semua bagian yang tidak digunakan pada
p?_eses pengolahan, terdiri dari bagian atas dan bagian bawah buah nanas (pangkal
dé\ ujungnya), bagian tengah (hati buah nanas), kulit nanas dan hasil penyisikan
(Eimming) bagian dibawah kulit (Juariah dkk., 2018). Menurut Sianipar dkk
(25006) limbah nanas merupakan bagian kulit luar buah dan bagian inti buah yang
téfbuang pada saat pengolahan sari buah nanas. Limbah buah nanas terdiri dari
kﬁjit, mahkota buah dan tonggol dapat mencapai 27% dari total produksi buah
n§1as (Kusuma dkk., 2019)

Menurut Raguati dkk. (2018) pengembangan penggunaan limbah yang
berasal dari agroindustri dan bahan pakan non konvensional sangat penting
dilakukan karena dapat digunakan sebagai substitusi kekurangan hijauan maupun
pengganti hijauan, salah satu limbah pertanian yang memiliki potensi besar yaitu
limbah nanas. Kandungan nutrisi yang terdapat dalam kulit dan mahkota Nanas
dapat dilihat pada Tabel 2.1. di bawah ini.

Tabel 2.1. Kandungan Nutrisi Kulit dan Mahkota buah Nanas (%)

4 Komponen Kulit Nanas (%) Mahkota Nanas (%)
“Bahan Kering (BK) 91,18 91,14
Protein Kasar (PK) 5,65 6,76
Serat Kasar (SK) 16,47 25,31
Abu 4,76 3,66
Bemak Kasar (LK) 0,78 0,56
BETN 72,63 63,71
NDF 72 68
ADF 38 42
ADL 18 20
‘Hemiselulosa 34 26
Selulosa 20 22

S@ber - Faisal (2020).

oe Kombinasi 30% tepung mahkota nanas: 15% tepung daun nanas dan 55%
te?aung kulit nanas memberikan hasil terbaik dinilai dari kecernaan bahan organik
(E_{_l,O?%); kecernaan bahan kering (56,6%) dan produksi gas methan 122 ml, NH3
8%3 mM serta VFA 145 mM (Raguati dkk., 2018).
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Zé. Silase

T Silase merupakan salah satu teknik pengawetan pakan atau hijauan pada
kgdar air tertentu melalui proses fermentasi mikrobial oleh bakteri asam laktat
y(;mg disebut ensilase dan berlangsung di dalam tempat yang disebut silo dengan
t@uan untuk meningkatkan nilai gizi serta pengawetan pakan (McDonald et al.,
2302). Proses pembuatan silase umumnya dibagi dalam 4 fase: (1) fase aerobic
a@al dalam silo setelah panen, (2) fase fermentasi, (3) fase penyimpanan stabil di
sio dan (4) fase keluar saat permukaan silo terbuka (Wilkinson and Davies,
2g13).

% Mikroba yang paling dominan secara alami yang terdapat pada tumbuhan
hﬁguan yakin Bakteri Asam Laktat (BAL) tetapi dalam jumlah yang bervariasi,
se;ﬁingga diperlukan penambahan inoculum BAL dalam pemuatan silase (Harahap
dan Ali, 2015). Bakteri Asam Laktat (BAL) memfermentasi karbohidrat terlarut
air dalam tanaman menjadi asam laktat dan sebagian kecil diubah menjadi asam
asetat. Karena asam — asam tersebut, pH materi yang diensilasi menurun dan
mikrob perusak dihambat pertumbuhannya (Chen dan Weinberg, 2008).
Keberhasilan pada pembuatan silase dipengaruhi oleh kandungan Water Soluble
Carbohydrate (WSC), kadar air hijauan yang digunakan, jumlah bakteri asam
laktat (BAL), dan kadar oksigen (Mustika dan Hartutik, 2021).

wn

-

2%. Bahan Pakan Sumber Energi

;”; Bahan aditif berupa sumber Water Soluble Carbohydrate (WSC) yang
dﬁambahkan untuk pembuatan silase terdiri dari bekatul, pollard, molases, dan
te:fpung gaplek dan diharapkan mampu meningkatkan kandungan nutrisi dari silase
tf%ion jagung (Mustika dan Hastuti., 2021). Menurut Stefani et al. (2010) macam -
nfa_cam aditif silase seperti Water Soluble Carbohydrat, bakteri asam laktat,
g%am, enzim, dan asam. Dalam proses pembuatan silase, bahan tambahan sering
dgunakan dengan tujuan untuk meningkatkan atau mempertahankan kualitas dari
sifase (Kojo dkk., 2015)
2%.1. Tepung Jagung
P Tepung jagung merupakan bahan pakan berbentuk tepung yang diproduksi

juae

dafi jagung pipil kering dengan cara menggiling halus bagian endosperm jagung
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y%gg mengandung pati sekitar 86-89%. Pengolahan jagung menjadi bentuk
tepung lebih dianjurkan dibanding produk setengah jadi lainnya, karena tepung
Igi)yih tahan disimpan, mudah dicampur, dapat diperkaya dengan zat gizi, dan serta
ngldah digunakan untuk proses pengolahan lanjutan (Nurhakim, 2017). Selama
p;bses pengolahan tepung jagung, cara penanganan yang diterapkan oleh pekerja
azan berdampak terhadap mutu jagung. Cara-cara yang kasar, tidak bersih dan
h@ienis akan menyebabkan penurunan mutu dan tercemarnya jagung hasil olahan
(Arief dkk., 2014). Berikut adalah gambar Jagung pipilan dan Tepung jagung
dgbat dilihat pada Gambar 2.2 di bawah ini.

" Gambar 2.2 Jagung pipilan dan Tepung jagung
Sumber : Dokumentasi Penelitian (2022)

Tepung jagung mengandung karbohidrat, protein, dan lemak yang cukup
tinggi. Kandungan nutrisi yang terdapat dalam Tepung Jagung dapat dilihat pada
Tg)bel 2.2. di bawah ini.

T"é:bel 2.2. Nilai kandungan nutrisi Tepung Jagung (Zea mays lam)

M

Komponen Nutrisi Tepung Jagung Rataan (%)
Bahan Kering (BK) 17,02
Abu 4,21
Rrotein Kasar (PK) 10,57
Eemak Kasar (LK) 2,41
Serat Kasar (SK) 4,60

Sumber : Lapui (2021).

E Tepung jagung dimanfaatkan sebagai pakan karena sumber energi yaitu
3%70 Kkal/kg, protein berkisar 8-10%, namun rendah kandungan lysine dan
t@ptophan, tepung jagung digunakan sebagai sumber energi utama dan sumber
x%;g\tofil (Kiay, 2014). Dari hasil penelitian Noviadi dkk. (2012) bahwa dengan
5§ngolahan daun singkong dengan teknologi silase dengan aditif tepung jagung
sEzrhpai 15% dapat menurunkan kandungan protein dan serat kasar pada produk
sgjgsenya serta meningkatkan nilai kecernaan pada kelinci lokal dan juga dari hasil
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p%?elitian Jamarun dkk., (2014) bahwa suplementasi berbagai sumber karbohidrat
pada ensilase pucuk tebu memberikan pengaruh yang nyata terhadap warna, bau
dr;n pH namun berpengaruh tidak nyata terhadap tekstur dan total jamur silase
pﬁcuk tebu. Silase pucuk tebu yang terbaik diperoleh pada suplementasi dengan
tépéung jagung.

2%.2. Onggok

~ Onggok merupakan bahan pakan yang berasal dari limbah pembuatan
tepung singkong, sehingga mempunyai harga yang lebih murah dan penggunaan
nga tidak bersaing dengan keperluan manusia. Sebagaimana dengan tepung
sifigkong, onggok merupakan bahan sumber energi yang mempunyai kadar
p?gtein kasar rendah, tetapi kaya akan karbohidrat mudah larut dan mudah dicerna
bg(ji ternak (Bakrie dkk., 2014). Limbah pengolahan tapioka merupakan medium
yang baik untuk pertumbuhan mikroba karena memiliki keseimbangan
kandungan bahan organik dan anorganik di dalamnya (Supartini, 2011). Berikut

adalah gambar onggok dapat dilihat pada Gambar 2.3 di bawah ini.

Sumber : Dokumentasi penelitian (2022)
Onggok mengandung karbohidrat yang mudah difermentasi dan dapat

9p]
B
(¢
@
= 7 PRI I,
.B_. Gambar 2.3 Onggok
(]
c
=4
<

n;&;nghasilkan sebanyak 17% asam laktat. Tingginya karbohidrat yang terkandung
r@’mungkinkan onggok untuk digunakan sebagai bahan tambahan dalam
pgmbuatan silase (Isnandar, 2011). Selain itu, onggok mempunyai tekstur dengan
tiggkat porositas yang tinggi, sehingga cocok digunakan sebagai bahan absorben
(ﬁ';nyerapan air) untuk mengurangi kadar air bahan yang akan dibuat silase
(%akrie dkk., 2014). Dari hasil penelitian Supartini, (2011) bahwa penambahan
orggok hingga 4% dari bahan baku pada pembuatan silase campuran daun ubi

k?yu dan gamal mampu menekan penurunan kandungan nutrisi silase yang

I
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dgasilkan. Lebih lanjut Utomo dkk., 2013 dengan penambahan onggok sebagai
aditif pembuatan silase isi rumen sapi pada level 15% mampu menurunkan nilai
p% dan menghasilkan kandungan bahan kering yang cukup.

233. Dedak Padi

o Dedak padi merupakan hasil ikutan penggilingan padi atau sisa
pgﬂumbukan padi. Menurut hasil penelitian bahwa kurang lebih 8 — 8,5% dari
b§at padi adalah dedak padi, dari angka tersebut dapat diprediksi potensi suatu
dgerah untuk menghasilkan dedak padi (Wizna dan Muis, 2012). Menurut
I\Fcﬁtional Research Council (1994) dedak padi mengandung energi metabolis
s€besar 2100 kkal/kg; protein kasar 12,9%; lemak 13%; serat kasar 11,4%; Ca
O?g?%; P tersedia 0,21%; Mg 0,95%.

g Dedak mengandung karbohidrat yang relatif tinggi yang dapat digunakan
sebagai sumber energi bagi bakteri penghasil asam laktat. Dedak padi memiliki
watersoluble carbohydrates 5,4% (Despal dkk., 2011), dengan kandungan protein
dan WPS yang cukup tinggi, namum dedak padi juga mempunyai kendala di
dalam penggunaannya disebabkan karena kandungan minyak dan serat kasar yang
tinggi. Apabila terkotaminasi oleh bakteri dan jamur maka akan menghasilkan
enzim lipase yang menyebabkan kandungan minyak di dalam dedak padi akan
terurai menjadi asam lemak mudah terbang, berbau tengik dan kurang disukai
ofeh ternak (Bakrie dkk., 2014). Berikut adalah gambar Dedak padi dapat dilihat
pg'ﬂa Gambar 2.4 di bawah ini.

e L R RN
Gambar 2.4 Dedak Padi
Sumber : Dokumentasi penelitian (2022)

v}INg Jo AJISIdATU() DTUWIB]S]

Dedak padi yang mengandung watersoluble carbohydrates jika
dﬁ@mbahkan dalam silase, akan meningkatkan fermentable carbohydrates untuk
nggnyedlakan lingkungan bagi berkembangnya bakteri pembentuk asam laktat dan
p%urunan pH silase (Nissa et al., 2008). Jika dedak padi setelah difermentasi
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ngta lebih baik dibanding sebelum fermentasi baik terhadap kandungan nutrien
atau kecernaannya berarti kita bisa menjadikan produk tersebut sebagai bahan
u%ma dalam penyusunan ransum (Wizna dan Muis, 2012). Penambahan dedak
pgdi pada pembuatan silase rumput gajah menghasilkan tekstur silase yang baik
(Igojo dkk., 2015). Berdasarkan hasil penelitian dari Kojo dkk. (2015) bahwa
pgnambahan dedak padi dan tepung jagung sebesar 8% dan 12% belum
bépengaruh terhadap warna dan bau silase, tetapi penambahan dedak padi sebesar
8% memberikan pengaruh yang baik terhadap tekstur silase rumput gajah
(génnisectum purpureum cv. Hawaii). Penambahan tepung sagu dan dedak halus
nf&ningkatkan nilai KcBK dan KcBO seiring dengan meningkatnya VFA total
Sggagai indokator kualitas pakan (Wajizah dkk., 2015).

j4Y]
c

2.4. Nilai Nutrisi Silase
2.4.1. Bahan Kering (BK)
Bahan kering merupakan berat konstan suatu bahan setelah dikurangi

kadar air dengan dipanaskan pada suhu 100-150°C dalam oven (Soejono, 1990).
Bahan kering terdiri dari bahan organik dan bahan anorganik yang dibutuhkan
tubuh dalam jumlah yang cukup untuk pertumbuhan dan perkembangan ternak
(Tillman dkk., 1989). Bahan kering pakan terdiri atas senyawa nitrogen,
kgrbohidrat, lemak, vitamin, dan mineral (Parakkasi, 2006).
% Bahan kering suatu bahan pakan sebagian besar terdiri dari bahan organik.
S'gmua bahan organik mampu menghasilkan energi dan dalam analisis proksimat
dﬁqaitkan dengan kandungan energi bahan pakan (Amrullah, 2003). Fungsi bahan
kgling pakan antara lain sebagai pengisi lambung, perangsang dinding saluran
p%hcernaan dan menguatkan pembentukan enzim, apabila ternak kekurangan BK
n@_nyebabkan ternak merasa tidak kenyang (Lestari, 2018). Bahan kering
r?gbrupakan salah satu parameter dalam penilaian palatabilitas terhadap pakan yang
dgunakan dalam penentuan mutu suatu pakan (Hanafi, 1999).

24.2. Bahan Organik (BO)

33 Bahan organik (BO) merupakan bagian bahan pakan yang terbakar
s&ppurna, pada umumnya dilakukan pada temperatur 550°C (Utomo dkk., 2020).
I\Eénurut Parakkasi (2006) bahwa bahan organik merupakan bahan kering yang

10
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t%ah dikurangi abu, komponen bahan kering bila difermentasi di dalam rumen
akan menghasilkan asam lemak terbang yang merupakan sumber energi bagi
te?mak.

3- Bahan organik dibedakan menjadi dua, yaitu bahan organik tanpa nitrogen
yg;ng terdiri dari lemak kasar dan karbohidrat. Sedangkan bahan organik
m3_engandung nitrogen terdiri dari protein kasar. Karbohidrat dibedakan menjadi
dié, yaitu komponen serat kasar dan bahan ekstrak tanpa nitrogen (BETN)
(Bidura, 2016). Bahan organik (BO) meliputi: karbohidrat, lemak (ekstrak eter/
Iécﬁ'lak kasar/crude fat), Protein kasar (crude protein/CP), Vitamin dan bahan
alforganik meliputi: air, udara dan abu (Tillman dkk., 1998). Kandungan
b%\an organik ini dapat diketahui dengan melakukan analisis proximat dan
agélisis terhadap vitamin dan mineral untuk masing masing komponen vitamin
dan mineral yang terkandung didalam bahan yang dilakukan di laboratorium
dengan teknik dan alat yang spesifik (Muhtaruddin, 2007).

2.5. Nilai Kecernaan Silase

Pengukuran nilai kecernaan suatu pada dasarnya adalah suatu usaha untuk
menentukan jumlah zat yang dapat diserap oleh saluran pencernaan, dengan
mengukur jumlah pakan yang dikonsumsi dan jumlah pakan yang dikeluarkan
me€lalui feses (Boangmanalu dkk., 2016). Metode kecernaan in vitro merupakan
sEf'atu metode pendugaan kecernaan secara tidak langsung yang dilakukan di

Ia@:boratorium dengan meniru proses yang terjadi didalam saluran pencernaan
r@minansia (Indrayani dkk., 2015). Teknik in vitro yakni suatu percobaan
fé;rmentasi bahan pakan secara anaerob dalam tabung fermentor dan
m;e'nggunakan larutan penyangga yang merupakan saliva buatan (Widodo dkk.,
2012).

2%;.1. Kecernaan Bahan Kering (KcBK)

;u'; Kecernaan atau daya cerna adalah bagian dari nutrien pakan yang tidak
dgkresikan dalam feses terhadap konsumsi pakan (Tillman dkk., 1998). Faktor -
f@tor yang mempengaruhi nilai kecernaan ransum adalah tingkat pemberian
pglfan, spesies hewan, suhu, laju perjalanan makanan melalui alat pencernaan,

b%tuk fisik bahan pakan, komposisi pakan, kandungan serat kasar bahan pakan,
%]
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dgisiensi zat makanan, pengolahan bahan pakan, pengaruh gabungan bahan
pakan, dan gangguan saluran pencernaan meskipun tidak konsisten (Moningkey,
0y]

2819). Kecernaan bahan kering mampu menunjukkan kualitas pakan dan besarnya

o
kgmampuan ternak dalam memanfaatkan suatu jenis pakan (Yulianto dkk., 2015)

©  Faktor — faktor yang mempengaruhi kecernaan bahan kering adalah suhu,
Ia£3t_u perjalanan melalui alat pencernaan, bentuk fisik dari pakan, komposisi
ri_cﬁsum, dan pengaruh dari perbandingan dengan zat lainnya dari bahan pakan
tefsebut (Anggorodi, 1984). Kecernaan yang tinggi mencerminkan besarnya
s@cr‘mbangan nutrien tertentu pada ternak (Rubianti dkk., 2010). Faktor yang
nf&mpengaruhi kecernaan nutrien yaitu kandungan serat dalam bahan pakan yang
tiﬁggi maka akan semakin rendahnya daya cernanya. Pakan yang
m;éngandung serat tinggi memiliki nilai kecernaan yang rendah akan dirombak
secara perlahan karena proses pencernaan pertama kali berjalan lambat sehingga
kerja enzim tertunda, dan hanya partikel halus yang dapat melewati saluran
pencernaan selanjutnya (Nuswantara dkk., 2005).

2.5.2. Kecernaan Bahan Organik (KcBO)

Kecernaan Bahan Organik (KcBO) menggambarkan ketersediaan nutrien
dari pakan dan menunjukkan nutrien yang dapat dimanfaatkan oleh ternak. Bahan
organik merupakan komponen dari bahan kering sehingga faktor - faktor yang
meémpengaruhi tinggi rendahnya KcBK akan mempengaruhi tinggi rendahnya
K%BO dalam suatu pakan (Setiyaningsih dkk., 2012). Peningkatan kecernaan
bghan organik sejalan dengan meningkatnya kecernaan bahan kering, karena
s@aagian besar komponen bahan kering terdiri atas bahan organik sehingga faktor-
fé;ktor yang mempengaruhi tinggi rendahnya kecernaan bahan kering akan
bgfpengaruh juga terhadap tinggi rendahnya kecernaan bahan organik (Sutardi,
1980).

1

K

0 A}

Abu dalam bahan kering berdampak terhadap lambatnya daya cerna bahan
k§ing pakan, sehingga bahan organik tanpa kandungan abu lebih mudah dicerna
r'@(roba rumen (Putra dkk., 2019). Pemberian konsentrat yang mengandung
p?jgtein kasar yang tinggi akan mengaktifkan mikrobia rumen sehingga
n§ningkatkan jumlah bakteri proteolitik dan naiknya deaminasi yang

rri?ngakibatkan meningkatnya nilai kecernaan bahan organik (Sutardi, 1980).
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283. Produksi NH3

-  Amonia (NH3) merupakan produk utama hasil degradasi protein pakan di
dgtam rumen oleh mikroba rumen, oleh karena itu semakin tinggi konsentrasi NHs
sg;nakin tinggi protein pakan mengalami fermentasi didalam rumen (Yulia, 2018).
Agmonia merupakan nitrogen yang paling banyak dibutuhkan mikroorganisme
rl?_men yang bersama dengan kerangka karbon dari sumber energi akan disintesis
nﬁnjadi protein mikroba (Candra, 2013).

—  Hindratiningrum (2011) menjelaskan bahwa faktor yang memperngaruhi
kghaikan produksi NHj3; yaitu sumber protein dalam ransum yang mudah
téfdegradasi oleh mikroba rumen serta tingginya energi pakan serta tingginya
p%tumbuhan mikroba rumen. Sumbangan NH3 pada ternak ruminansia sangat
pgﬁting mengingat bahwa prekusor protein mikroba adalah amonia dan senyawa
sumber karbon, makin tinggi kadar NHs di rumen maka kemungkinan makin
banyak protein mikroba yang terbentuk sebagai sumber protein tubuh.
Konsentrasi nitrogen amonia sebesar 5 mg persen setara dengan 3,57 mM sudah
mencukupi kebutuhan nitrogen mikroba (Noviansyah, 2013).

2.5.4. Produksi VFA (asam laktat, asam propionate dan asam asetat)

VFA (Volatile Fatty Acid) atau asam lemak terbang merupakan salah satu
hasil fermentasi karbohidrat dalam rumen yang sangat penting disamping mikroba
r@men yang menjadi sumber utama bagi ternak ruminansia (Yulia, 2018). Gusasi
(5314) berpendapat bahwa fermentasi dapat meningkatkan konsentrasi VFA
kgrena dengan meningkatkan proses degradasi pakan maka karbohidrat dalam
pﬁkan juga akan dengan mudah terfermentasi dalam rumen. Fermentabilitas pakan
d:CdaIam rumen digunakan sebagai estimasi dari aktivitas mikroba rumen dalam
m;éndegradasi pakan menghasilkan VFA dengan produk berupa asam asetat (C,),
a§am propionat (C3) dan asam butirat (C4) (Arora, 1989). Menurut Widiyanto dkk.
(5309) bahwa konsentrasi asam asetat, asam propionat dan asam butirat secara
b§turut- turut berkisar antara 50.15-70.35 mM, 20.10- 40.02 mM, dan 8.75-14.58

Menurut Candra (2013) menyatakan ransum yang diberikan pada ternak

Ag u%

réminansia umumnya mengandung karbohidrat sekitar 60 — 75%. Karbohidrat

I

yadg masuk ke dalam rumen akan dihidrolisa menjadi monosakarida, terutama

3
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gI@gkosa dengan bantuan enzim — enzim yang dihasilkan oleh mikroba rumen.
Glukosa akan difermentasikan menjadi VFA berupa asam asetat, asam propionate,
dgn asam butirat, CH, dan CO,.

E- Produksi VFA yang dihasilkan dalam rumen sangat bervariasi tergantung
p%a ransum yang dikonsumsi, yaitu antara 200-1500 mg/1000/mL cairan rumen.
édar VFA yang dibutuhkan untuk menunjang pertumbuhan optimal rumen
aac?;\lah 80-160 mM (Yulia, 2018). Ranjhan (1980) mengatakan bahwa
mgningkatnya kecernaan bahan organik akan meningkatkan produksi VFA. VFA
iﬁé)digunakan untuk sintesis protein mikrobia seiring dengan ketersediaan substrat
ofganik di dalam bahan. Berkurangnya jumlah substrat yang difermentasi selama
n%sa inkubasi kemudian berdampak pada laju produksi VFA yang semakin
bgfkurang, sebagai indikasi menurunnya Kketersediaan energi bagi ternak

ruminansia (Sajati, 2012).

14

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() dDTWIR]S] 3)©1S



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
——
I

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

o I11. MATERI DAN METODE

T
3. Waktu dan Tempat

©  Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Juni 2022 — September 2022.

e
Proses pembuatan, pemanenan, dan penepungan silase telah dilaksanakan di

L@boratorium Nutrisi dan Teknologi Pakan UIN Sultan Syarif Kasim Riau. Uji
ké_;éernaan dan fermentabilitas rumen secara in vitro telah dilakukan di

Lboratorium Nutrisi Ternak Perah Institut Pertanian Bogor.
=z

w
352. Bahan dan Alat

3%2.1. Bahan Penelitian

b

g Bahan-bahan yang digunakan dalam pembuatan silase adalah kulit nanas,
dgdak jagung, dedak padi, onggok, dan molases, kemudian bahan untuk analisis
kecernaan (in vitro) adalah Larutan Mc Dougall, cairan rumen, analisis NH3 ialah
Na,CO3; dan H,SO,4 0,005 N dan untuk analisis VFA (produksi asam laktat) yaitu

NaOH 0.1 N, fenolftalin 1%, dan asam oksalat 0.1 N.

3.2.2. Alat Penelitian

Dalam penelitian ini peralatan yang digunakan untuk pembuatan silase
adalah pisau, parang, wadah silo ukuran 5 kg, timbangan, sarung tangan, gelas
ughr, terpal, ember, dan alat tulis. Peralatan yang digunakan untuk uji kecernaan
sé:ara in vitro adalah timbangan neraca analitik, shakerbath dengan suhu 39°C,
g%as ukur, Erlenmeyer, desikator, corong, Beaker Glass, cawan crucible, kertas
saring Whatman no. 41, mesin tanur, cawan Conway, kain kasa, tabung fermentor,
sgﬂrifuge, dan termos air.

<
m

3%. Metode Penelitian

;ﬁ Penelitian ini dilakukan secara eksperimen dengan menggunakan
I%hcangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 5 perlakuan dan 4 ulangan.
@ncian perlakuan sebagai berikut:

R@=100% Kulit Nanas

<%}
P3.= 70% Kulit Nanas +30% Tepung Jagung
PZ'= 70% Kulit Nanas + 30% Onggok

15
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P%: 70% Kulit Nanas + 30% Dedak Padi

PZA= 70% Kulit Nanas + 10% Tepung Jagung, 10% Onggok, 10% Dedak Padi

o).

3. Prosedur Penelitian

e

34.1. Pembuatan silase

nely exsng NIN Al

&]}SIBA!U[’] JIWe[sS] 9jelg

w

eAg

3ej[ng jo

a. Limbah kulit nanas

Limbah kulit nanas didapatkan dari pedagang dan industri rumah
tangga yang berada di Rimbo Panjang, Kabupaten Kampar. Sebelum
dilakukan pembuatan silase, dilakukan analisis untuk mengetahui Berat
kering dari kulit nanas, limbah kulit nanas yang dalam keadaan segar
dicacah hingga berukuran 1-2 cm, kemudian kulit nanas, tepung
jagung, onggok, dedak padi ditimbang berdasarkan kebutuhan masing —

masing perlakuan dan ulangan.

. Pencampuran bahan

Pencampuran bahan dilakukan dalam bak plastik dengan menggunakan
rancangan acak lengkap 5 perlakuan dan 4 ulangan yaitu ( kulit nanas +
tepung jagung; kulit nanas + onggok dan kulit nanas + dedak padi)
dengan perbandingan masing-masing 70 % : 30%, dan perbandingan
70% : 30% campuran tepung jagung, onggok dan dedak padi masing-
masing sebanyak 10% hingga semua bahan tercampur homogen.

. Pengemasan

Sesudah semua bahan tercampur kemudian dimasukkan ke dalam silo
berukuran 5 kg dan dipadatkan sehingga mencapai keadaan anaerob,
kemudian di tutup rapat dan dilapisi dengan lakban hingga semua

bagian tertutup rapat.

. Tahap fermentasi

Fermentasi/ penyimpanan dalam suhu ruangan dan dilakukan selama 21

hari dalam keadaan anaerob.

Prosedur Analisis kadar BK, BO dan analisis kecernaan In vitro

Tahap selanjutnya setelah difermentasi selama 21 hari yaitu melakukan

pEngukuran berdasarkan parameter yang hendak diuji. Silo dibuka kemudian

dﬂ%kukan analisis nilai kecernaan berupa bahan kering (BK), bahan organik (BO)
wn

I
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(%OAC, 1993), kecernaan bahan kering (KcBK) dan kecernaan bahan organik
(kcBO) (Tilley dan Terry, 1963), produksi NHs diukur dengan menggunakan
nnzétode Mikrodifusi Conway (Department of Dairy Science University of
\Agsconsin 1969) dan Produksi VFA dilakukan dengan metode destilasi uap.

Y Analisis Bahan kering silase dilakukan menggunakan prosedur (AOAC,
1393) yakni sebagai berikut :

1?? Cawan crusibel yang bersih dikeringkan di dalam oven listrik pada
temperatur 110°C selama 1 jam.

Cawan crusibel didinginkan dalam desikator selama 1 jam, kemudian
ditimbang beratnya menggunakan timbangan analitik (X gram)

Sampel ditimbang lebih kurang 5 gram ()

n€1y’eysn¥ NIN

Sampel bersama cawan crusibel dikeringkan di dalam oven listrik pada

temperatur 110°C selama 8 jam.

5. Sampel dan cawan crusibel didinginkan dalam desikator selama 1 jam,
kemudian ditimbang menggunakan timbangan analitik (Z gram)
6. Prosedur 4,5, dan 6 dilakukan sebanyak 3 kali atau hingga beratnya konstan.

Analisis Bahan organik silase dilakukan menggunakan prosedur penetapan
abu terlebih dahulu kemudian dilakukan perhitungan kadar bahan organik
(AOAC, 1993) yakni sebagai berikut :

1% Cawan crusibel dipanaskan dalam oven pada suhu 110°C selama 1 jam,
% kemudian didinginkan dalam desikator lalu ditimbang (W1)

2;”; Sampel ditimbang 1 gram, kemudian dimasukkan ke dalam cawan crusibel
= (w2)

3% Cawan crusibel diletakkan dalam tanur pengabuan, dan dibakar pada suhu
E' 525°C selama 3 jam.

45_ Cawan didinginkan dalam desikator, kemudian ditimbang (W3).

g Kecernaan bahan kering dan bahan organik diukur dengan menggunakan

rrgtode Tilley dan Terry (1963). Metode tersebut dibagi dalam 2 tahap, yakni
t@ap pertama diawali dengan pencernaan fermentatif, dengan cara memasukkan
0355 — 0,56 g sampel ke dalam tabung fermentor. Larutan Mc Dougall sebanyak
4§_mL dan 10 mL cairan rumen sapi yang diperoleh dari RPH PT. Elders
Ir@onesia ditambahkan ke dalam tabung fermentor yang kemudian dialiri gas
W
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C(gg. Tabung fermentor kemudian ditutup dengan sumbat karet berventilator dan
dimasukkan ke dalam waterbath, kemudian dilakukan inkubasi selama 48 jam.
S%ama 48 jam, mikroba dihentikan aktivitasnya dengan cara memindahkan
t@ung fermentor dari waterbath ke dalam ember yang sudah diberi pecahan es
batu dan air selama 30 menit. Tahap kedua, tabung disentrifus dengan kecepatan
3%00 rpm selama 15 menit, filtrate dibuang dan residu yang ada diberi larutan
pg)sin HCI 0,5% sebanyak 50 mL dan diinkubasi selama 48 jam secara aerob.
Sampel disaring menggunakan kertas Whatman no. 41, residu yang didapat
kanudian dioven pada suhu 105°C sampai beratnya konstan untuk pengukuran
kddar KcBK, dilanjutkan pengabuan sampel (setelah dioven) tersebut pada tanur
s%il,ama 6 jam dengan suhu 600°C untuk pengukuran kadar KcBO.

g Pengukuran produksi amonia (NH3) dilakukan metode Mikrodifusi
Conway (Department of Dairy Science University of Wisconsin 1969). Pertama
bagian tepi cawan Conway dan tutupnya diolesi dengan vaselin. Di bagian tengah
cawan dimasukkan 1 mL asam borat dan 2 tetes indicator methyl red dan brom
kresol hijau. Sampel supernatant sebanyak 1 mL dimasukkan pada bagian sisi Kiri
cawan bersamaan dengan memasukkan H,SO, 0,0055 N pada sisi kanan. Cawan
Conway kemudian ditutup dan digoyang perlahan agar sampel dan sodium
karbonat bercampur, selanjutnya didiamkan selama 24 jam. Setelah itu, tutup
cavan Conway dibuka dan dilakukan titrasi pada bagian tengah cawan Conway
s%npai berwarna merah muda (warna asam borat kembali).

;”; Pengukuran produksi VFA dilakukan dengan metode destilasi uap,
c%_anya adalah sebagai berikut: Supernatan diambil sebanyak 5 mL dan
dgmasukkan ke dalam tabung suling yang ditambah 1 mL H,SO, 15% melalui
dEding tabung, tabung suling dimasukkan dalam labu suling yang telah berisi
aauades 600-800 mL yang telah dihubungkan dengan pendingin Leibig, kemudian
dﬁakukan destilasi. Hasil destilasi ditampung kedalam erlenmeyer yang telah
b§isi 5 mL NaOH 0,5 N. Proses destilasi dihentikan ketika volume erlenmeyer
t@‘ah mencapai 100 mL. Hasil destilasi diberi indikator PP 2 tetes, kemudian
dﬁjtrasi dengan HCI 0,5% hingga terjadi perubahan warna dari merah muda
n§njadi bening.

18
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3@3. Parameter yang Diamati
3:6.1. Bahan Kering (BK)

j4Y]
=  Perhitungan penetapan bahan kering yang digunakan adalah :
o
=  Rumus penentuan BK Oven yakni :
QO -
3 BK Oven 105°C = BA x100%
ol BSS - (BSS - BKU) - (KA% x BKU)
= %BK = x100%
= BSS
Keterangan :
BK =Bahan Kering
1]
Ay = Berat Cawan
B’Z = Berat Cawan + Sampel
C = Berat Cawan Berisi Sampel Kering Oven

BSS = Bahan Sampel Segar
BKU = Bahan Kering Udara (Matahari)
%KA = Kadar Air Sel (Pengeringan Oven 110°C)
3.5.2. Bahan Organik (BO)
Penentuan kadar abu dan bahan organik dapat dilakukan dengan rumus :

(W1 +W2)-W3
Kadar Abu= Wi x100%

Kadar BO = 100% - Abu

erangan :

Berat sampel (g)

Berat cawan crusibel (g)

Berat cawan crusibel + sampel setelah ditanur (g)

Bahan Organik

w

Kecernaan Bahan Kering (KcBK)
Rumus Kecernaan Bahan Kering (KcBK) yaitu sebagai berikut :

BK Sampel - (B Kresid - BK Blanko
%K cBK= pel (&) - ( u (g) @ 100%
BK Sampel (g)

B

Kecernaan Bahan Organik (KcBO)
Rumus Kecernaan Bahan Organik (KcBO) yaitu sebagai berikut :

19
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BO Sampel - (BO Residu (g) - BO Blanko (g)

%KcBO=
foke BO Sampel (g)

5. Produksi NH3

Pengukuran produksi/ konsentrasi NH3; menggunakan metode mikro difusi

&dio YeH 0

nway (1961) , perhitungan NHj3 yaitu sebagai berikut :
NH; = (mL Titran x N H,SO4 x 1000) mM

mL H,SO4XN H,SOq4

Konsentras NH; (mM)= mL Sampel

6. VFA (Asam laktat, asam propionate, dan asam asetat)
Pengukuran konsentrasi VFA mengacu pada Goering and Van Soest
(2970) sebagai berikut:

1000 mM
VFA Total (mM) = (Y -Z) x NHCI x ——

nery BYSNSNIN 11w

VFA=Luas Kurva Sampel xKonsentrasi Standart
Keterangan :
VFA =Volatile Fatty Acid
Y = Volume (mL) HCI yang dibutuhkan untuk titrasi 5 mL NaOH (blanko)
z = Volume (mL) HCI yang dibutuhkan untuk titrasi hasil destilasi

3.6. Analisis Data
p]

E%ta yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan analisis ragam sesuai dengan
REncangan Acak Lengkap (RAL). Model matematika dari rancangan percobaan

n%ngikuti model matematika Steel and Torrie (1993), sebagai berikut :

!

(]
& Yij= p+aiteij
=
[¢°]
Keterangan :
Y4j = Pengamatan pada perlakuan ke i, ulangan ke j
o
”;;E Rataan umum
=
0@}': Pengaruh perlakuan i
=
ng = Pengaruh acak pada perlakuan ke i ulangan ke j
j+¥]

i = perlakuan 1,2,3,4 dan 5
j=ulangan 1,2,3 dan 4

IS
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6 Data yang diperoleh kemudian dianalisis dengan uji Anova dan jika

berbeda nyata akan di uji lebih lanjut dengan Duncan’s Multiple Range Test
j2y]
(BMRT) menurut Steel dan Torrie (2003).

O

Tabel 3.1. Analisis sidik ragam RAL

4]
E bel
= . FTabe
= SK db JK KT FHitung 0.05 0.01
Perlakuan t-1 JKP KTP KTP/KTG - -
— Galat t(r-1) JKG KTG - - -
¢ Total t.r-1 JKT - - - -
Keterangan :
w
-~
2 2
. Y . . 4
Faktor Koreksi (FK) :
Q r.t
JUmlah Kuadrat Total (JKT) - S(Yij)? - FK
)
2(Yi))
Jumlah Kuadrat Perlakuan (JKP) A7 FK
Jumlah Kuadrat Galat (JKG) : JKT - JKP
JKP
Kuadrat Tengah Perlakuan (KTP) :——
db P
adrat Tengah Galat (KTG \
Ky g KTe) =
X KTP
itung —
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V. PENUTUP

EH ®

5. Kesimpulan

)

%dasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan:

15 Penambahan bahan pakan sumber energi dalam pembuatan silase kulit nanas

;_r:mampu meningkatkan kandungan bahan kering (89,82%-91,53%), namun

Cmampu menurunkan kandungan bahan organik (94,70%-96,99%), kecernaan

ibahan kering (KcBK) (95,69%-84,24%), kecernaan bahan organik (KcBO)

- (95,50%-86,24%) dan konsentrasi NH; (15,77 - 6,23 mM), produksi VFA

(101,15mM-68,71mM).

2%Perlakuan terbaik pada penambahan berbagai bahan pakan sumber energi

gberupa dedak padi menghasilkan kandungan BK tertinggi dan KcBK terendah,
Tepung jagung menghasilkan kandungan BK terendah, BO tertinggi, nilai
KcBK tertinggi, KcBO tertinggi, nilai konsentrasi NH3; dan produksi VFA
tertinggi. Sedangkan dengan panambahan dari campuran ketiga bahan pakan
sumber energi menghasilkan nilai konsentrasi NH3 terendah.

5.2. Saran

Perlu dilakukan penelitian dengan metode in vivo pada ternak ruminansia

12318

untuk mengetahui nilai kecernaan silase kulit nanas dengan penambahan berbagai

2o

an pakan sumber energi.
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LAMPIRAN

mpiran 1. Persentase Penambahan Bahan Pakan Sumber Energi dan

lases

Persentase Kulit Nanas

Kadar air Kulit nanas 76%

Bahan kering Kulit nanas 24%

Berarti dalam 1 kg Kulit nanas = 240 gram (BK)

Bahan pakan sumber energi
A. Pelakuan P0. Kulit Nanas 100%

3,5 kg KN (segar) = 240 gram (BK) x 3,5 kg = 840 gram (BK)
B. Perlakuan P1. Kulit Nanas 70% + Tepung jagung 30%

30% x 240 gram (BK) = 72 gram

Untuk 3,5 kg KN (segar) x 72 gram = 252 gram (Tepung jagung)
C. Perlakuan P2. Kulit Nanas 70% + Onggok 30%
30% x 240 gram (BK) = 72 gram
Untuk 3,5 kg KN (segar) x 72 gram = 252 gram (Onggok)
Perlakuan P3. Kulit Nanas 70% + Dedak padi 30%
30% x 240 gram (BK) = 72 gram
Untuk 3,5 kg KN (segar) x 72 gram = 252 gram (Dedak Padi)
Perlakuan P4. Kulit Nanas 70% + Tepung jagung 10%, Onggok 10%,
Dedak padi 10%
10% x 240 gram (BK) = 24 gram
3 X 24 gram = 72 gram

©

m

Untuk 3,5 KN x 72 gram = 252 gram (Tepung jagung, Onggok dan Dedak
padi)

Molasses
Molasses 5% BK = 5% x 240 gram = 12 gram

42
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ju
=
g o ULANGAN
& PERLAKUAN TOTAL RATAAN St dev
- 1 2 3 4
5 < PO 89,38 89,36 8955 90,99 359,28 89,82 0,78
S or 89,92 90,15 90,23 90,39 360,69 90,17 0,20
c 3 P2 90,96 90,96 91,34 91,84 365,11 91,28 0,42
& = P3 91,31 9153 91,18 92,09 366,11 91,53 0,40
3 -~
2 = P4 90,90 91,14 91,57 9234 365,95 91,49 0,64
;.’LTO;AL 1817,13 90,86 0,87
@Q w
=
~ 2 (1817,13)°
Y... ,
PK MO =165098,1
Y r.t 4.5
KT =Y(Yijk)* - FK
= (89,38% + 89,92° +.....492,34%) - 165098,1
= 14,43
Y..z
ke 2 b
T
(359,28%+360,69%+......4365,95%)
= n -165089,1
= 165113 - 165098,1
= 10,26
JKG = JKT — JKP
- =14,43-10,26
s = 4,17
c JKP 10,25
KTP = -2
”E wp a2
gRre KO 417
dbG 15
_ KTP 2,57
Hit =—— =2 —
KTG 0,28 5
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Tabel Analisis Sidik Ragam
U

. F tabel
T SK db K KT F Hitung 005 00
Perlakuan 4 10,26 2,57 9,23** 3,06 4,89
Galat 15 417 0,28
Fotal 19 14.43

Ket : F hitung > F tabel menunjukkan bahwa perlakuan berpengaruh sangat nyata

b

(P<0,01) dan perlu dilakukan uji lanjut

Ufi Lanjut Duncan’s Multiple Range Tes (DMRT)

=
KTG
So = /—
c T
= 0,28
> = /'T=\/O,O7=O,26
=
‘I SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1%
2 3,01 0,78 4,17 1,08
3 3,16 0,82 4,37 1,14
4 3,25 0,85 4,50 1,17
5 3,31 0,86 4,58 1,19
Perlakuan Nilai Rata-Rata Terkecil ke yang Terbesar
Perlakuan PO P1 P2 P4 P3
rata-rata 89,82 90,17 91,28 91,49 91,53
Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% Ket
©  P0-P1 0,35 0,78 1,08 ns
= P0-P2 1,46 0,82 1,14 *ox
= PO-P4 1,67 0,85 1,17 *%
=  P0-P3 1,71 0,86 1,19 **
= pLP2 1,11 0,78 1,08 o
— P1-P4 1,32 0,82 1,14 *x
E. P1-P3 1,36 0,85 1,17 *x
®  P2-P4 0,21 0,78 1,08 ns
= P2-P3 0,25 0,82 1,14 ns
= P4-P3 0,04 0,78 1,08 ns
=4
SHperskrip
= PO° p1° p2° P4° p3°
o PO? p1? p2° p3° P4°
L)
<%}
"t
=
R
%]
=
=
-~
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L,a\mplran 3. Analisis Statistik Bahan Organik Silase Kulit Nanas

5 ULANGAN
o PERLAKUAN TOTAL RATAAN St dev
g o 1 2 3 4
o o PO 97,07 96,70 96,70 97,5 387,97 96,99 0,38
5 © P1 96,17 96,24 96,33 97,00 385,74 96,44 0,38
S o P2 96,28 96,38 96,10 96,01 384,77 96,19 0,17
c 3 P3 9440 9453 94,33 9553 378,79 94,70 0,56
g S|P 96,52 9596 9582 9591 384,21 96,05 0,32
@ TOTAL 1921,48 96,07 0,85
g =z
=
@Q w
e (Y...)) (1921,48)
PK = = = 1846043
g r.t 4.5
AT = Y(Yijk)* — FK
= =(97,07% + 96,17° +.....+ 95,91%) - 184604,3
c = 13,74
Y..z
G AL e
T
(387,977+385,74°+......+384,21%)
= n - 184604,3
= 184615,8 - 184604,3
=11,53
JKG = JKT - JKP
=13,74 - 11,53
=2,20
%
S JKP 11,53
TP = ="
E dbP 4 88
w
= KG 2.2
BTG _ﬁ__o_oj
= dbG 15
(@]
&
_ KTP 2,88
E.Hit e
< KTG 0,15 19,62
L
2
<
Q
Lo =Y
wn
=
Y
=
9 p]
o)
5]
L 1
2.
R
£o4]
&
=]
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Tabel Analisis Sidik Ragam
U

. F tabel
T SK db K KT F Hitung 005 00
Perlakuan 4 1153 2,88 19,62** 3,06 4,89
Galat 15 2,20 0,15
Fotal 19 13,74

et : F hitung > F tabel menunjukkan bahwa perlakuan berpengaruh sangat nyata

=~ (P<0,01) dan perlu dilakukan uji lanjut
=
Ui Lanjut Duncan’s Multiple Range Tes (DMRT)

w T
> 015
= :\/;:\/0,04:0,19
=
(=
P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1%
2 3,01 0,57 4,17 0,79
3 3,16 0,60 4,37 0,83
4 3,25 0,62 45 0,86
5 3,31 0,63 4,58 0,87
Perlakuan Nilai Rata-Rata Terkecil ke yang Terbesar
Perlakuan P3 P4 P2 P1 PO
rata-rata 94,7 96,05 96,19 96,44 96,99
9}
&
® Perlakuan selisih LSR 5% LSR 1% Ket
= P3-P4 1,35 0,57 0,79 A
5 P3-P2 1,49 0,60 0,83 ok
5 p3-P1 1,74 0,62 0,86 xox
S pa-po 2,29 0,63 0,87 ok
< p4-p2 0,14 0,57 0,79 ns
@ P4-P1 0,39 0,60 0,83 ns
< P4-PO 0,94 0,62 0,86 *ok
S P2-P1 0,25 0,57 0,79 ns
&L p2-PO 0,80 0,60 0,83 *
::T;‘ P1-PO 0,55 0,57 0,79 ns
Saperskrip :
n
§ p3P P4° p2° p1° PO°
;,; PO° p1Pe p2° p3 P4®
=}
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stik Kecernaan Bahan Kering Silase Kulit Nanas

Lampiran 4. Analisis Stati
U

5 ULANGAN
o PERLAKUAN TOTAL RATAAN St dev
£ o 1 2 3 4
o o PO 9408 96,77 91,92 98,63 381,40 95,35 2,95
5 © P1 9415 96,45 97,29 94,85 382,74 95,69 1,44
S o P2 91,27 9256 90,70 9293 367,46 9187 1,05
c [2P3 84,84 8196 89,08 81,09 336,97 84,24 3,60
g S|P 89,16 8957 87,96 90,13 356,82 89,21 0,92
@ TOTAL 1825,39 91,27 4,80
g =z
=
@ (7))
c (Y...)> (1825,39)
PK = = = 166602
g r.t 4.5
AT = Y (Yijk)* - FK
= = (94,08% + 94,15° +.....+ 90,13%) - 166602
= = 437,71
Y..z
G AL e
T
(381,40%+382,74°+......+356,82%)
= n - 166602
= 166963 - 166602
= 360,57
JKG = JKT - JKP
= 437,71 - 360,57
= 77,14
5
S JKP 360,57
TP = -_0=
E op 4 o
w
= K 14
gre XG4,
= dbG 15
(@]
&
. KTP 90,14
E.Hit - 7T
< KTG 5,14 17,53
o
2
<
Q
Lo =Y
wn
£
Y
=
9 p]
o)
5]
L 1
2.
R
£o4]
&
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Tabel Analisis Sidik Ragam
U

) F tabel
T SK db K KT F Hitung 005 o0
Perlakuan 4 36057 90,14 17,53 ** 3,06 4,89
Galat 15 7714 514
Fotal 19 437,71

et : F hitung > F tabel menunjukkan bahwa perlakuan berpengaruh sangat nyata

(B=0,01) dan perlu dilakukan uji lanjut

=
Ui lanjut Duncan’s Multiple Range Tes (DMRT)

w
= KT
s =[S
-~ T
[2}]
5,

o - 22 199=114

Q 4

[
P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1%
2 3,01 3.43 417 475
3 3.16 3.60 4,37 4.98
4 3,25 3.60 45 513
5 331 3,77 4,58 5,22

Perlakuan Nilai Rata-Rata Terkecil ke yang Terbesar

Perlakuan P3 P4 P2 PO P1
o fatarata 84,24 89,21 91,87 95,35 95,69
=
— Perlakuan selisih LSR 5% LSR 1% Ket
5 P3-P4 4,97 3,43 4,75 ok
2 p3-p2 7,63 3,60 4,98 o
~ P3-PO 11,11 3,60 5,13 *x
5. P3-P1 11,45 3,77 5,22 o
5 P4-p2 2,66 3,43 4,75 ns
@ P4-PO 6,14 3,60 4,98 o
< p4-P1 6,48 3,60 5,13 o
= P2-PO 3,48 3,43 4,75 ok
£ p2-P1 3,82 3,60 4,98 ok
S PO-P1 0,34 3,43 4,75 ns

S@Perskrip :
?, p3? P4° p2° PQ° p1°
= PO° p1° p2° p3®? P4°
e
=
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stik Kecernaan Bahan Organik Silase Kulit Nanas

Lampiran 5. Analisis Stati
U

5 ULANGAN
& PERLAKUAN TOTAL RATAAN St dev
§ o 1 2 3 4
o o PO 9481 92,32 9856 96,30 381,99 95,50 2,62
5 © P1 96,10 97,34 9534 91,25 380,03 95,01 2,64
S o P2 92,46 90,03 92,90 86,35 361,74 90,44 3,00
c 3P3 8325 89,70 823 90,17 34542 86,36 4,16
g S|P 89,86 88,9 90,81 9055 360,12 90,03 0,85
@ TOTAL 1829,30 91,47 4,32
2 Z
=
« w
c (Y...)> (1829,30)
BK = = =167317
g r.t 4.5
&1 = > (Yijk)*— FK
= = (94,81% + 96,10° +.....+ 90,55%) - 167317
- = 354,67
Y..z
JKP _2(Yi) i
T
(381,99°+380,03%+......4+360,12%)
= n - 167317
= 167549 - 167317
= 232,17
IKG = JKT — JKP
= 354,67 — 232,17
= 122,50
o
S JKP 232,17
TP =_—="""88
E op a0
w
BTG :JKG:122,SO:’
= dbG 15
(@]
S5
. KTP 58,04
EHit =——=""—=711
< KTG 8,17
4
=
<
Q
Lo =Y
wn
&
&
=
n
o)
<%}
L 1
2.
R
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Tabel Analisis Sidik Ragam
U

. F tabel
T SK db K KT F Hitung 005 o0
Perlakuan 4 23217 58,04 7,11%* 3,06 4,89
Galat 15 12250 8,17
Fotal 19 354,67

et : F hitung > F tabel menunjukkan bahwa perlakuan berpengaruh sangat nyata

=~ (P<0,01) dan perlu dilakukan uji lanjut
=
Ui lanjut Duncan’s Multiple Range Tes (DMRT)

_ [KTG
- r

8;
% =1/2,04 =143

nery e¥fsng

P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1%
2 3,01 4,30 4,17 5,96
3 3,16 4,52 4,37 6,25
4 3,25 4,65 45 6,44
5 3,31 4,73 4,58 6,55

Perlakuan Nilai Rata-Rata Terkecil ke yang Terbesar

Perlakuan P3 P4 P2 P1 PO
5“3 rata-rata 86,36 90,03 90,44 95,01 95,5
&

:-i Perlakuan selisih LSR 5% LSR 1% Ket
5 P3-P4 3,67 4,30 5,96 ns
o P3-P2 4,08 4,52 6,25 ns
5 P3-P1 8,65 4,65 6,44 ok
5 P3-PO 9,14 4,73 6,55 ok
i_ PA4-pP2 0,41 4,30 5,96 ns
< P4-P1 4,98 4,52 6,25 ns
= P4-PO 5,47 4,65 6,44 *
£ p2-p1 457 4,30 5,96 "
S P2-P0 5,06 4,52 6,25 *
®  PI1-PO 0,49 4,30 5,96 ns
Sgperskrip :
p3? P4 p2? p1™ PO°
PO° p1™° p2? p3? P4
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stik Konsentrasi NH; Silase Kulit Nanas

]‘?IBH

Lampiran 6. Analisis Stati
U

ULANGAN

2 BERLAKUAN 1 5 3 2 TOTAL RATAAN St
38 2 d
S -~ ev
©«
3 ;"- 0 10,07 11,4 1087 106 42,94 10,74 5,52
3 £ P1 159 1643 1564 1511 63,08 15,77 5,52
= e %Z 769 79 79 822 3181 7,95 2,16
83 I3 848 954 875 928 36,05 9.01 4,84
&a #4 981 424 451 636 2492 6,23 2,57
S $OTAE 198,8 9,94 3,52
ge Z
A
(0]
c @ (Y.} (198,80)
= FK = = =1976,07
= ) r.t 4.5
m .
= KT = (Yijk)* - FK
g 2 = (10,07% + 15,9°+.....+ 6,36°) - 1976,07
2 = 235,20
=3
- e\2
r
3 (42,942+63,08%+......424,92%)
2 = n -1976,07
QO
2 = 2188,85 - 1976,07
?; = 212,78
= JKG = JKT - JKP
S = 235,20 — 212,78
3 & = 22,42
2 2 JKP 212,78
< TP =l 0
8 E wop a0
fo¥]
w
Z Rrg _JKG_2242_ |
s o dbG 15
) = KTP 2
E'Hit =—=M=35,59
o KTG 1,49
=
<
Q
L)
wn
=
&
=
n
L)
<%}
-t
2.
R
%]
o
=
-~
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Tabel Analisis Sidik Ragam
U

. F tabel
T SK db K KT F Hitung 005 001
Perlakuan 4 212,782 53,20 35,59%* 3,06 4,89
Galat 15 22 42 1,49
Fotal 19  23518,40

et : F hitung > F tabel menunjukkan bahwa perlakuan berpengaruh sangat nyata
;_r (P<0,01) dan perlu dilakukan uji lanjut
=

Ui lanjut Duncan’s Multiple Range Tes (DMRT)

_ [KTG
- r

,49
= % =10,37 =062

nery e¥fsng

P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1%
2 3,01 1,86 4,17 2,57
3 3,16 1,95 4,37 2,69
4 3,25 2,00 4,5 2,77
5 3,31 2,04 4,58 2,82

Perlakuan Nilai Rata-Rata Terkecil ke yang Terbesar

Perlakuan P4 P2 P3 PO P1
O rata-rata 6,23 7,95 9,01 10,74 15,77
g
“. Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% Ket
5 P4-P2 1,72 1,86 2,57 ns
5 P4-P3 2,78 1,95 2,69 *

S Paro 4,51 2,00 277 -
< p4-p1 9,54 2,04 2,82 ok
@ P2-P3 1,06 1,86 2,57 ns
< P2-PO 2,79 1,95 2,69 *x
S P2-P1 7,82 2,00 2,77 ok
L P3-PO 1,73 1,86 2,57 ns
= P3-PL 6,76 1,95 2,69 o
2_} P0-P1 5,03 1,86 2,57 *
Sgperskrlp :
P4? p2® p3™ PO° p1¢
PQ° p1° p2? p3™ P4?
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o/l
_Lampiran 7. Analisis Statistik Produksi VFA total Silase Kulit Nanas
= ULANGAN
= E;_ER%KUAN 1 5 3 7 TOTAL RATAAN St dev
3.8
3g &0 11069 9543 8397 11451 40460 101,15 14,11
§ 5 51 9161 9543 9543 110,69 393,16 98,29 8,46
€5 2 103,60 110,69 68,71 9543 378,43 94,61 18,36
ac B3 - 6489 5344 7252 190,85 68,71 9,60
o & P4 103,06 11069 87,79 7252 374,06 93,52 16,93
S FOTAL 178881 8944 1797
- —
38 =
g a » 2 2
8 c (Y..)" (1788,81)
= PK = = = 15954891
= g r.t-1 4.5-1
g KT =3(Yijk)’-FK
S = = (110,69% + 91,61%+.....+ 72,52%) - 15954891
= c =5810,95
=3 22
—4 Y
g ke =20 g
o T
s _(404,60° 393,16° 37843 190,85 374,06° T
3 \ 4 4 4 3 4 ) ’
8 = 1624928 - 159548,91
- = 2943,86
g JKG  =JKT-JKP
& = 5810,95 - 2943,86
3 = 2867,09
3 %
< S JKP  2943,86
TP == =
§ E T - 735,96
[ W
= . JKG 2867,09
® TG =——=""""=204
5 B dbG 14 04,79
3
1 it | _KTP_73596 .
KTG 204,79
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Tabel Analisis Sidik Ragam
U

. Ftabel
T SK db K KT F Hit 005 o0
Perlakuan 4 294386 73597 3,50% 3,11 5,04
Galat 14  2867,09 204,79
Fotal 18  5810,95

Ket : F hitung > F tabel menunjukkan bahwa perlakuan berpengaruh nyata
(P>0,05) dan perlu dilakukan uji lanjut

n X!

Ui lanjut Duncan’s Multiple Range Tes (DMRT)
Pgﬂakuan Nilai Rata-Rata Terkecil ke yang Terbesar

~Perlakuan P3 P4 P2 P1 PO
D rata-rata 63,71 93,52 94,61 98,29 101,15
A

Gglat baku

(=
s = (592 = (KTG)Y? = VKTG =,/204,79 = 14,31

Wilayah nyata terpendek

P Rp (0,05) Rp.s Hasil

2 3,03 (3,03) (14,31) 43,36

3 3,18 (3,18) (14,31) 45,51

4 3,27 (3,27) (14,31) 46,79

5 3,33 (3,33) (14,31) 47,65
Perbandingan nilai tengah perlakuan

wn

Rp* =Rp {5 (5 +1) 1"

°

wPerbandingan Wilayah nyata

antar Perlakuan Wil — terpendek (Rp*) et

g. P3-P4 24,81 23,42 *

~ P3-P2 25,9 24,58 *

2. P3-P1 29,58 25,27 *

§ P3-P0 32,44 25,73 ok

2. P4-P2 1,09 21,68 ns

S P4-P1 3,68 22,75 ns

o P4-PO 7,63 23,40 ns

£ P2-P1 3,68 23,83 ns

g P2-P0O 6,54 22,75 ns

»  P1-PO 2,86 21,68 ns
Sﬁperskrip :

2 p3? p4P p2° P1° PO°
7 PO° P1° p2° p3? P4°
L

=]
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Pencacahan kulit nanas
Penimbangan molasses
Proses fermentasi

Penimbangan bahan pakan sumber
energi

Pencampuran bahan

Penimbangan kulit nanas
Bahan pakan sumber energi

Lémpiran 8. Dokumentasi Penelitian

_ Ay \
Hak cipta milik UIN Sus %_gmc

niversity of Sultan Syarif Kasim Riau

/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_c...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

Mf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/_-_\_n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

I 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Uji Analisis KcBO

Proses peneringan silase
Sampel yang telah digiling

Proses penyaringan resiu sampel
(Supernatan)

Panen silase
vitro

CL L \
arutan Mc Dougall dimasukkan ke

dalam botol sampel

i\

Proses penggilingan silase

Al

yarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



57

Tim Penelitian

j Analisis VFA

*

e
© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_c...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

Mf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/_-_\_n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

I 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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